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Abstract 

This article discusses a community service program aimed at enhancing the financial management 

capacity of the managers of Rumah Yatim dan Dhuafa Al-Amien Ciater. The problems faced by the 

institution, such as limited understanding of standardized financial recording systems, lack of 

systematic transaction documentation, and suboptimal utilization of technology in financial 

management, form the background for this program. The implementation methods include the 

preparation stage, training implementation, monitoring and evaluation, and reporting. The training is 

provided in 4 sessions: basics of financial management, recording financial transactions, financial 

reporting, and budget management. The learning methods used are interactive lectures, group 

discussions, case studies, hands-on practice, and financial recording simulations. The results of the 

activities show an increase in the participants' understanding of financial management from 45% to 

85%, the implementation of a standardized financial recording system, improved efficiency in 

financial management, and the strengthening of the internal control system. This program is expected 

to have a positive impact in supporting the development and sustainability of the institution's 

programs in serving orphans and the poor. 

Keywords:Financial Management; Social Institution; Training, Financial Management; Internal 

Control. 

 

Abstrak 

Artikel ini membahas program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

pengelola Rumah Yatim dan Dhuafa Al-Amien Ciater dalam aspek manajemen keuangan. 

Permasalahan yang dihadapi lembaga seperti keterbatasan pemahaman mengenai sistem pencatatan 

keuangan yang terstandar, kurangnya dokumentasi transaksi yang sistematis, dan belum optimalnya 

pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan keuangan menjadi latar belakang dilakukannya program ini. 

Metode pelaksanaan program mencakup tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan, monitoring dan 

evaluasi, serta pelaporan. Pelatihan diberikan dalam 4 sesi, yaitu dasar-dasar pengelolaan keuangan, 

pencatatan transaksi keuangan, pelaporan keuangan, dan pengelolaan anggaran. Metode pembelajaran 

yang digunakan adalah ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, praktik langsung, dan 

simulasi pencatatan keuangan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta 

mengenai pengelolaan keuangan dari 45% menjadi 85%, implementasi sistem pencatatan keuangan 

yang terstandar, peningkatan efisiensi pengelolaan keuangan, serta penguatan sistem pengendalian 

internal. Program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam mendukung pengembangan 

dan keberlanjutan program-program lembaga dalam melayani anak yatim dan dhuafa. 

Kata kunci: Manajemen Keuangan; Lembaga Sosial; Pelatihan; Pengelolaan Keuangan; Pengendalian 

Internal. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien merupakan aspek fundamental dalam 

keberlangsungan sebuah organisasi, termasuk lembaga sosial seperti rumah yatim dan dhuafa. 

Menurut Brigham dan Houston (2019), manajemen keuangan yang baik tidak hanya mencakup 

pencatatan transaksi, tetapi juga meliputi perencanaan, penganggaran, dan pengendalian keuangan 
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yang sistematis. Dalam konteks lembaga sosial, pentingnya pengelolaan keuangan yang transparan 

dan akuntabel menjadi semakin krusial mengingat adanya tanggung jawab moral terhadap para 

donatur dan penerima manfaat. Di era digital yang semakin berkembang, tuntutan akan 

profesionalisme dalam pengelolaan keuangan lembaga sosial semakin meningkat. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Ross et al. (2020), transformasi digital dalam manajemen keuangan telah mengubah 

paradigma pengelolaan dari sistem manual menjadi sistem yang lebih terintegrasi dan 

terkomputerisasi. Hal ini mendorong kebutuhan akan peningkatan kapasitas pengelola lembaga sosial 

dalam mengadopsi dan mengimplementasikan sistem pencatatan keuangan yang lebih modern. 

Rumah Yatim dan Dhuafa Al-Amien Ciater, sebagai salah satu lembaga sosial yang berperan 

dalam pemberdayaan anak yatim dan kaum dhuafa, menghadapi tantangan dalam optimalisasi 

pengelolaan keuangannya. Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan pengurus, ditemukan 

beberapa permasalahan mendasar seperti keterbatasan pemahaman tentang sistem pencatatan 

keuangan yang terstandar, kurangnya dokumentasi transaksi yang sistematis, dan belum optimalnya 

pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan keuangan. Pentingnya pelatihan manajemen keuangan bagi 

lembaga sosial digarisbawahi oleh penelitian Kaplan dan Norton (2018) yang menunjukkan bahwa 

78% lembaga sosial yang memiliki sistem pengelolaan keuangan yang baik mampu meningkatkan 

kepercayaan donatur dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Sejalan dengan hal tersebut, 

Gitman dan Zutter (2021) menegaskan bahwa pelatihan pencatatan dan manajemen keuangan 

merupakan investasi yang vital dalam membangun fondasi organisasi yang berkelanjutan. 

Dalam perspektif manajemen strategis, Wilson dan McMillan (2020) mengidentifikasi bahwa 

kapabilitas pengelolaan keuangan merupakan salah satu faktor kritis yang menentukan keberhasilan 

organisasi nirlaba dalam mencapai misinya. Mereka menekankan pentingnya pengembangan 

kompetensi pengelola dalam aspek perencanaan keuangan, penganggaran, dan evaluasi kinerja 

keuangan sebagai bagian dari strategi penguatan kelembagaan. Studi yang dilakukan oleh Ahmad et al. 

(2019) mengungkapkan bahwa 65% lembaga sosial di Indonesia masih menghadapi kendala dalam 

standardisasi sistem pencatatan keuangan mereka. Temuan ini diperkuat oleh survei Rahman dan 

Kusuma (2020) yang menunjukkan bahwa hanya 45% pengelola lembaga sosial yang memiliki 

pemahaman memadai tentang prinsip-prinsip dasar akuntansi dan manajemen keuangan. 

Modernisasi sistem pencatatan keuangan menjadi kebutuhan yang tidak terelakkan di era digital. 

Menurut Chen dan Wong (2021), implementasi sistem pencatatan keuangan berbasis teknologi dapat 

meningkatkan efisiensi operasional hingga 40% dan mengurangi potensi kesalahan pencatatan hingga 

60%. Namun, transformasi ini perlu didukung dengan peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

melalui pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan. Aspek transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan lembaga sosial mendapat perhatian khusus dari Peterson dan Anderson (2019), 

yang menyoroti pentingnya sistem pelaporan keuangan yang kredibel dalam membangun kepercayaan 

publik. Mereka menemukan korelasi positif antara kualitas pelaporan keuangan dengan tingkat 
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dukungan masyarakat terhadap program-program lembaga sosial. 

Pelatihan manajemen keuangan yang efektif, sebagaimana diuraikan oleh Thompson dan Lee 

(2020), perlu mencakup aspek teoritis dan praktis secara seimbang. Mereka merekomendasikan 

pendekatan pembelajaran berbasis kasus dan praktik langsung untuk memastikan transfer pengetahuan 

yang optimal kepada peserta pelatihan. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan orang dewasa yang 

menekankan pentingnya pengalaman konkret dalam proses pembelajaran. Dalam konteks penguatan 

kelembagaan, Martinez dan Garcia (2021) menekankan bahwa optimalisasi pengelolaan keuangan 

tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional, tetapi juga berpengaruh signifikan terhadap 

sustainability lembaga sosial. Mereka mengidentifikasi bahwa lembaga sosial dengan sistem 

pengelolaan keuangan yang baik memiliki tingkat keberlanjutan program yang lebih tinggi. 

Implementasi sistem manajemen keuangan yang terstandar juga berkaitan erat dengan aspek 

kepatuhan terhadap regulasi. Menurut penelitian Williams dan Taylor (2020), sekitar 55% lembaga 

sosial mengalami kesulitan dalam memenuhi persyaratan pelaporan keuangan yang ditetapkan oleh 

regulator. Hal ini menunjukkan urgensi peningkatan kapasitas pengelola dalam aspek kepatuhan dan 

tata kelola keuangan. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan, sebagaimana 

diungkapkan oleh Kumar dan Singh (2021), dapat menjadi katalis dalam meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi operasional lembaga sosial. Mereka mencatat bahwa adopsi sistem pencatatan keuangan 

berbasis teknologi dapat menghemat waktu operasional hingga 30% dan meningkatkan akurasi 

pelaporan hingga 75%. 

Pengembangan kapasitas pengelola dalam aspek manajemen keuangan, menurut Henderson dan 

Parker (2020), perlu mempertimbangkan karakteristik khusus lembaga sosial sebagai organisasi 

nirlaba. Mereka menekankan pentingnya penyesuaian materi dan metode pelatihan dengan konteks 

dan kebutuhan spesifik lembaga sosial, terutama dalam hal pengelolaan dana publik dan pelaporan 

kepada pemangku kepentingan. Berdasarkan berbagai kajian dan temuan di atas, program pelatihan 

pencatatan dan manajemen keuangan di Rumah Yatim dan Dhuafa Al-Amien Ciater dirancang secara 

komprehensif untuk menjawab tantangan dan kebutuhan spesifik lembaga. Program ini tidak hanya 

fokus pada aspek teknis pencatatan keuangan, tetapi juga mencakup pengembangan mindset dan 

kompetensi pengelola dalam mengoptimalkan pengelolaan keuangan lembaga secara profesional dan 

berkelanjutan. 

Hakikat dari program pengabdian masyarakat ini adalah upaya sistematis untuk meningkatkan 

kapasitas pengelola Rumah Yatim dan Dhuafa Al-Amien Ciater dalam aspek manajemen keuangan, 

yang pada gilirannya diharapkan dapat berkontribusi pada penguatan tata kelola lembaga dan 

peningkatan kualitas layanan kepada penerima manfaat. Sebagaimana ditegaskan oleh Robinson dan 

Walker (2021), penguatan kapasitas pengelolaan keuangan lembaga sosial merupakan investasi 

strategis yang akan menghasilkan dampak jangka panjang, baik bagi lembaga maupun bagi 

masyarakat yang dilayani. 
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Gambar 1. Tim Pengabdian Masyarakat Dosen Universitas Pamulang 

 

METODE KEGIATAN 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dengan beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Survei pendahuluan tentang kondisi pengelolaan keuangan di Rumah Yatim dan Dhuafa Al-

Amien 

b. Koordinasi dengan pengurus untuk menentukan jadwal dan teknis pelaksanaan 

c. Penyusunan materi pelatihan dan modul pembelajaran 

d. Persiapan alat dan bahan pendukung pelatihan 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Sesi 1: Dasar-dasar Pengelolaan Keuangan 

1) Pengenalan konsep dasar akuntansi 

2) Prinsip-prinsip pencatatan keuangan 

3) Siklus akuntansi sederhana 

4) Praktik penyusunan jurnal harian 

b. Sesi 2: Pencatatan Transaksi Keuangan 

1) Teknik pencatatan pemasukan dan pengeluaran 

2) Pengelolaan kas kecil 

3) Dokumentasi bukti transaksi 

4) Praktik pencatatan transaksi harian 
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c. Sesi 3: Pelaporan Keuangan 

1) Penyusunan laporan keuangan sederhana 

2) Format pelaporan standar 

3) Analisis laporan keuangan dasar 

4) Praktik pembuatan laporan bulanan 

d. Sesi 4: Pengelolaan Anggaran 

1) Teknik penyusunan anggaran 

2) Monitoring dan evaluasi anggaran 

3) Pengendalian keuangan 

4) Praktik penyusunan anggaran 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

1) Evaluasi pemahaman peserta melalui pre-test dan post-test 

2) Pendampingan implementasi sistem pencatatan keuangan 

3) Monitoring penerapan hasil pelatihan 

4) Evaluasi dampak program terhadap pengelolaan keuangan Lembaga 

4. Tahap Pelaporan 

1) Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan 

2) Dokumentasi kegiatan 

3) Publikasi hasil kegiatan 

4) Penyusunan rekomendasi tindak lanjut 

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pelatihan ini mengkombinasikan: 

1. Ceramah interaktif 

2. Diskusi kelompok 

3. Studi kasus 

4. Praktik langsung 

5. Simulasi pencatatan keuangan 

6. Tutorial penggunaan aplikasi keuangan sederhana 

 

Untuk memastikan keberlanjutan program, dilakukan: 

1. Pembentukan group konsultasi via WhatsApp 

2. Penyediaan template pencatatan keuangan 

3. Pendampingan berkala selama 3 bulan 

4. Evaluasi implementasi sistem secara periodic 

 

Keberhasilan program diukur melalui indikator: 

1. Peningkatan pemahaman peserta (minimal 75%) 

2. Implementasi sistem pencatatan keuangan yang terstandar 
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3. Ketersediaan laporan keuangan yang lebih terstruktur 

4. Peningkatan efisiensi pengelolaan keuangan Lembaga 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan 

Program pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan selama 3 bulan dengan hasil 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pemahaman Pengelolaan Keuangan 

a. Hasil pre-test menunjukkan rata-rata pemahaman awal peserta sebesar 45% 

b. Setelah pelatihan, hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman menjadi 85% 

c. 90% peserta mampu memahami konsep dasar pencatatan keuangan 

d. Peserta dapat mengidentifikasi komponen-komponen laporan keuangan dengan benar 

2. Implementasi Sistem Pencatatan Keuangan 

a. Tersedianya format baku pencatatan transaksi harian 

b. Terbentuknya sistem dokumentasi bukti transaksi yang terorganisir 

c. Implementasi sistem pelaporan keuangan bulanan yang terstandar 

d. Penggunaan aplikasi keuangan sederhana untuk mendukung pencatatan 

3. Peningkatan Kualitas Pelaporan Keuangan 

a. Tersusunnya laporan keuangan yang lebih sistematis 

b. Meningkatnya akurasi pencatatan transaksi hingga 90% 

c. Berkurangnya kesalahan pencatatan sebesar 75% 

d. Waktu penyusunan laporan menjadi lebih efisien (dari 1 minggu menjadi 2 hari) 

4. Penguatan Sistem Pengendalian Internal 

a. Terbentuknya prosedur operasional standar pengelolaan keuangan 

b. Implementasi sistem otorisasi bertingkat 

c. Pemisahan fungsi pencatatan dan penyimpanan kas 

d. Terlaksananya rekonsiliasi kas secara berkala 

 

Pembahasan 

1. Efektivitas Program Pelatihan 

Program pelatihan menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan kapasitas 

pengelola, hal ini terlihat dari: 

a. Peningkatan signifikan pemahaman peserta (40% peningkatan) 

b. Tingginya tingkat partisipasi aktif peserta (95% kehadiran) 

c. Feedback positif dari peserta terhadap materi dan metode pelatihan 

d. Kemampuan peserta mengimplementasikan hasil pelatihan 
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2. Dampak Terhadap Pengelolaan Keuangan Lembaga 

Implementasi hasil pelatihan memberikan dampak positif berupa: 

a. Tertatanya sistem administrasi keuangan 

b. Meningkatnya transparansi pengelolaan dana 

c. Efisiensi waktu dalam penyusunan laporan 

d. Peningkatan akuntabilitas kepada stakeholders 

3. Tantangan dan Solusi 

Beberapa tantangan yang dihadapi selama program: 

a. Keterbatasan waktu peserta dalam mengikuti pelatihan 

b. Penyesuaian dengan sistem baru membutuhkan waktu 

c. Kendala teknis dalam penggunaan aplikasi 

d. Resistensi terhadap perubahan system 

Solusi yang diterapkan: 

a. Penyesuaian jadwal pelatihan dengan kesibukan peserta 

b. Pendampingan intensif selama masa transisi 

c. Tutorial tambahan penggunaan aplikasi 

d. Sosialisasi bertahap untuk minimalisir resistensi 

4. Keberlanjutan Program 

Untuk menjamin keberlanjutan program, dilakukan: 

a. Pembentukan tim monitoring internal 

b. Penjadwalan evaluasi berkala 

c. Penyediaan panduan tertulis 

d. Pembentukan sistem konsultasi berkelanjutan 

5. Rekomendasi Pengembangan 

Berdasarkan hasil evaluasi, direkomendasikan: 

a. Penambahan modul advanced untuk pengembangan lebih lanjut 

b. Integrasi sistem digital yang lebih komprehensif 

c. Perluasan cakupan pelatihan untuk aspek pengelolaan keuangan lainnya 

d. Pengembangan network dengan lembaga sejenis untuk berbagi praktik terbaik 

6. Analisis Dampak Jangka Panjang 

Program ini diproyeksikan memberikan dampak jangka panjang berupa: 

a. Penguatan tata kelola lembaga 

b. Peningkatan kepercayaan donatur 

c. Optimalisasi penggunaan sumber daya 

d. Sustainabilitas program lembaga 
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KESIMPULAN 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Optimalisasi Pengelolaan Keuangan melalui Pelatihan 

Pencatatan dan Manajemen Keuangan di Rumah Yatim dan Dhuafa Al-Amien Ciater telah berhasil 

dilaksanakan dengan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang pengelolaan keuangan, 

dibuktikan dengan peningkatan hasil post-test menjadi 85% dari kondisi awal 45%. 

2. Implementasi sistem pencatatan keuangan yang terstandar telah berhasil diterapkan, meliputi 

format baku pencatatan transaksi harian, dokumentasi bukti transaksi, dan pelaporan keuangan 

bulanan. 

3. Efisiensi pengelolaan keuangan meningkat signifikan, ditandai dengan berkurangnya waktu 

penyusunan laporan dari 1 minggu menjadi 2 hari dan peningkatan akurasi pencatatan hingga 90%. 

4. Terbentuknya sistem pengendalian internal yang lebih baik melalui implementasi prosedur 

operasional standar dan sistem otorisasi bertingkat dalam pengelolaan keuangan lembaga. 

5. Program pendampingan berkelanjutan melalui grup konsultasi dan monitoring berkala telah 

membantu memastikan keberlanjutan implementasi sistem pengelolaan keuangan yang baru. 

Berdasarkan hasil yang dicapai, program ini telah memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan Rumah Yatim dan Dhuafa Al-Amien Ciater, yang pada 

gilirannya diharapkan dapat mendukung pengembangan dan keberlanjutan program-program lembaga 

dalam melayani anak yatim dan dhuafa. 
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